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DESKRIPSI 

DESAIN FANTOM QA-CT UNTUK PENGUKURAN DOSIS MATA DAN 

KUALITAS CITRA PADA PENCITRAAN CT-SCAN KEPALA 

 

BIDANG TEKNIK INVENSI 

Invensi ini berkaitan dengan desain alat jaminan mutu dan kontrol untuk pengukuran dosis 

khususnya pada organ mata dan kualitas citra dari modalitas Computed Tomography (CT) 

Scanner. Alat jaminan mutu ini disebut sebagai fantom QA-CT. Fantom yang diusulkan ini 

berbentuk silinder dilengkapi fitur berbagai jaringan tiruan yang merepresentasikan tiap organ 

tubuh manusia. Fokus utama dalam invensi ini adalah memperkenalkan desain fantom QA-CT 

untuk pengukuran dosis mata dan kualitas citra pada pencitraan CT-Scan. 

LATAR BELAKANG INVENSI 

Bidang radiologi dan intervensional merupakan salah satu bidang sentral di bidang kesehatan 

untuk mendiagnosis kelainan yang terjadi pada anggota tubuh manusia dengan menggunakan 

teknik pencitraan tomografi. Di era saat ini, pencitraan tomografi menjadi opsi yang menjanjikan 

untuk mendiagnosis kelainan pada seorang pasien. Salah satu modalitas pencitraan tomografi 

tersebut adalah CT-Scan. CT-Scan pada dasarnya menggunakan perbedaan atenuasi sinar-X dari 

setiap jaringan tubuh manusia. Karena modalitas ini menggunakan sumber radiasi pengion, 

tentunya radiasi yang diterima setiap organ harus dalam keadaan terkontrol atau terjaga agar tidak 

menimbulkan kerugian bagi pasien. Salah satu organ yang menjadi perhatian adalah mata karena 

letaknya yang berada dipermukaan dan menerima dosis radiasi primer. Pada protokol pencitraan 

CT Scan kepala maka untuk menentukan dosis radiasi (khususnya pada area mata) dan kualitas 

citra dari modalitas CT Scan diperlukan fantom sebagai pengganti manusia. 

Fantom adalah model tiruan nyata yang memiliki kesetaraan jaringan dengan jaringan 

sesungguhnya. Fantom menjadi alat penting untuk proses jaminan mutu dan kontrol dari modalitas 

pencitraan tertentu. Fantom yang tersedia saat ini belum memiliki protokol untuk menguji dosis 

radiasi mata dan evaluasi kualitas citra yang dihasilkan. Di sisi lain, banyak fasilitas kesehatan 

radiologi di Indonesia belum memiliki fantom sehingga proses jaminan mutu dan kontrol tidak 

dapat dilakukan secara terjadwal. Oleh karena itu, invensi ini memperkenalkan desain fantom QA-



CT untuk jaminan mutu dan kontrol dosis radiasi mata dan kualitas citra dari pencitraan CT-Scan 

Kepala. Fantom ini hanya didedikasikan untuk modalitas radiasi pengion sinar-X. 

RINGKASAN INVENSI 

Fantom QA-CT ini berbentuk silinder dengan ukuran tinggi 40 cm, dan diameter sebesar 36 

cm. Fantom ini memiliki fitur lubang berbentuk silinder dengan ukuran tinggi 40 cm dan diameter 

2 cm. Fitur lubang ini tersedia sebanyak 25 buah. Setiap fitur lubang merepresentasikan material 

tiruan dengan kepadatan yang berbeda beda dari jaringan untuk meniru udara hingga tulang. 

Sedangkan untuk penanda sebagai organ mata ditandai dengan tanda positif di sisi selimut fantom 

(1). Pada titik tanda positif itu, fitur lubang berdasarkan tingkat kedalaman tersusun atas material 

yang sejenis untuk mengukur tingkat kualitas citra berdasarkan ada dan tidaknya shielding mata 

(2 – 4). Ini bertujuan untuk mengukur dosis yang diterima organ mata dan untuk meningkatkan 

kualitas atau mengembangkan teknik pencitraan yang lebih terkontrol. Kegunaan lain dari fantom 

ini, ialah sebagai fantom uji untuk menentukan nilai kesetaraan material sebagai jaringan 

pengganti. Bagian kedua dari invensi ini adalah shielding berbentuk persegi dengan ukuran 10 × 

10 cm2 dengan ketebalan 1 cm atau bisa disusun multilayer (5). Tujuan adanya shielding ini untuk 

mereduksi dan mengetahui dosis radiasi yang diterima mata. Shielding ini diletakkan pada tanda 

positif di sisi fantom QA-CT yang telah ditandai (6). 

Fabrikasi fantom menggunakan material Polyactic Acid (PLA) dengan persentase isian 

100%. Fabrikasi fantom ini menggunakan teknologi pencetakan 3D dengan pengaturan 

pencetakan suhu nozzel 217°C, bed 65°C, ukuran nozzel 0.3 mm, kecepatan pencetakan 80 mm/s, 

dan pola isian berbentuk line. Dari hasil pencetakan ini, fitur lubang silinder masih kosong atau 

lubang. Disini nanti, fitur lubang akan diisi berbagai macam material dengan kepadatan massa 

jenis yang berada pada rentang udara hingga tulang. Metode yang digunakan ialah metode cetak 

tuang.  

Fabrikasi shielding mata, bagian ini membuat cetakan akrilik berbentuk persegi dengan 

luasan 10 × 10 cm2 dengan ketebalan 1 cm. Material yang digunakan ialah material komposit 

silikon rubber dengan tambahan zat aditif berupa timbal, graphite, bismuth, dan alumunium 

oksida. Selanjutnya setelah fantom dan shielding sudah difabrikasi dapat digunakan untuk 

prosedur jaminan mutu dan kontrol pada CT-Scan Kepala. 



URAIAN SINGKAT GAMBAR 

 Gambar 1(a) menunjukkan tampilan desain fantom QA-CT tampak depan dengan adanya 

tanda positif sebagai organ mata, Gambar 1(b) menunjukkan tampilan desain fantom QA-CT 

tampak atas dan bawah yang terlihat fitur lubang sebanyak 25 buah. 

Gambar 2 menunjukkan tampilan tampak atas dari desain shielding dengan dimensi 10 × 

10 cm2 dengan ketebalan 1 cm. 

ABSTRAK 

Pencitraan tomografi menjadi modalitas yang sangat penting untuk mendiagnosis kelainan yang 

diderita seorang pasien. Salah satu modalitas tersebut adalah pencitraan CT Scan. Melalui 

pencitraan ini, kondisi organ atau jaringan tubuh manusia dapat ditampilkan secara tiga dimensi 

tanpa perlu melakukan pembedahan. Data citra digunakan oleh seorang dokter untuk mendiagnosis 

dan menentukan perawatan dari seorang pasien. Namun, modalitas CT Scan ini menggunakan 

sumber radiasi pengion sinar-X, maka pengunaan dan kontrol terhadap radiasi yang dihasilkan 

menjadi perhatian bagi seorang yang bekerja di bidang klinis. Salah satu dosis organ yang menjadi 

perhatian adalah dosis yang diterima oleh mata. Mata menjadi organ vital ketika seorang menjalani 

proses CT-Scan kepala. Organ mata adalah organ yang berada di permukaan dan langsung terpapar 

radiasi pengion. Oleh karena itu, semua modalitas radiasi pengion seperti CT Scan harus melalui 

prosedur jaminan mutu dan kontrol sebelum diterapkan pada seorang pasien. Prosedur ini 

membutuhkan fantom sebagai pengganti manusia yang memiliki nilai kesetaraan jaringan. Invensi 

ini memperkenalkan desain fantom untuk jaminan mutu dan kontrol terhadap dosis yang diterima 

mata dan kualitas citra dari proses pencitraan CT Scan kepala.  

KLAIM 

1. Desain fantom QA-CT berbentuk silinder dengan dimensi tinggi 40 cm, diameter 36 cm, 

memiliki fitur lubang sebanyak 25 buah yang dapat diisi dengan material jaringan tiruan 

untuk merepresentasikan jaringan yang ingin ditiru. 

2. Desain fantom QA-CT ini memiliki fungsi untuk pengukuran dosis mata untuk modalitas 

pencitraan CT-Scan kepala. Desain ini ditandai dengan tanda positif sebagai letak organ 

mata. Pengukuran dapat dilakukan dengan menggunakan dosimeter radiasi pengion. 

3. Desain shileding berbentuk persegi dimensi 10 × 10 cm2 dengan ketebalan 1 cm. 



 

  

Gambar 1. (a) menunjukkan tampilan desain fantom QA-CT tampak depan dengan adanya tanda 

positif sebagai organ mata, Gambar 1. (b) menunjukkan tampilan desain fantom QA-CT tampak 

atas dan bawah yang terlihat fitur lubang sebanyak 25 buah. 

 

 

Gambar 2. menunjukkan tampilan tampak atas dari desain shielding dengan dimensi 10 × 10 cm2 

dengan ketebalan 1 cm. 
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